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BAB III
GAMBARAN UMUM DAERAH

3.1 Karakteristik Lokasi dan Wilayah

Secara geografis, wilayah Kabupaten Bintan terletak antara 1°00’
Lintang Utara 1°20" Lintang Selatan 104°00" Bujur Timur 108°30 Bujur
Timur. Secara keseluruhan luas wilayah Kabupaten Bintan adalah 87.411,92
Km2 terdiri atas wilayah daratan seluas 1.319,51 Km2 (1,50%) dan wilayah
laut seluas 86.092,41 Km2 (98,50%). Pada Tahun 2007 Pemerintah
Kabupaten Bintan telah memekarkan beberapa wilayahnya melalui
Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2007 tentang Pembentukan Kelurahan
Toapaya Asri di Kecamatan Gunung Kijang, Desa Dendun, Desa Air Glubi di
Kecamatan Bintan Timur, Kelurahan Tanjung Permai, Kelurahan Tanjung
Uban Timur di Kecamatan Bintan Utara, Kelurahan Tembeling Tanjung di
Kecamatan Bintan Teluk Bintan, Desa Kukup dan Desa Pengikik di
Kecamatan Tambelan dan Kelurahan Kota Baru di Kecamatan Teluk

Sebong.

Selain itu juga dilakukan Pemekaran Kecamatan melalui Peraturan
Daerah Nomor 12 Tahun 2007 tentang Pembentukan Kecamatan Toapaya,
Kecamatan Mantang, Kecamatan Bintan Pesisir dan Kecamatan Seri Kuala
Lobam. Dengan terjadinya pemekaran wilayah maka jumlah Kecamatan
yang terdapat di wilayah Kabupaten Bintan bertambah dari 6 (enam)

Kecamatan menjadi 10 (sepuluh) kecamatan, yaitu Kecamatan Teluk
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Bintan, Sri Kuala Lobam, Bintan Utara, Teluk Sebong, Bintan Timur, Bintan

Pesisir, Mantang, Gunung Kijang, Toapaya, dan Tambelan.

3.2 Wilayah dan Batas Administrasi

Kabupaten Bintan memiliki 240 buah pulau besar dan kecil. Hanya
49 buah diantaranya yang sudah dihuni, sedangkan sisanya walaupun
belum berpenghuni namun sudah dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian,
khususnya usaha perkebunan. Dilihat dari topografinya, pulau-pulau di
Kabupaten Bintan sangat bervariasi. Umumnya dibentuk oleh perbukitan
rendah membundar yang dikelilingi oleh daerah rawa-rawa. Wilayah
Kabupaten Bintan merupakan bagian paparan kontinental yang dikenal

dengan nama Paparan Sunda, dengan batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah Utara : Kabupaten Natuna, Anambas dan Malaysia;
Sebelah Selatan : Kabupaten Lingga;

Sebelah Barat : Kota Batam dan Kota Tanjungpinang;
Sebelah Timur : Provinsi Kalimantan Barat

Secara morfologi Pulau Bintan memiliki perbedaan ketinggian yang
tidak ekstrim, yaitu antara 0-350 meter dari permukaan laut. Puncak
tertinggi berada di Gunung Bintan 348 meter, dan selanjutnya Gunung
Bintan Kecil 196 meter. Bukit-bukit lainnya merupakan bukit-bukit dengan
ketinggian dibawah 100 meter. Bukit-bukit tersebut merupakan daerah
hulu-hulu sungai yang sebagian besar mengalir kearah Utara dan Selatan
dengan pola sub paralel, sedangkan pola anak-anak sungainya berpola sub
radial. Sungai-sungai itu umumnya pendek-pendek, dangkal dan tidak

lebar.
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Gambar 1 : Peta Administratif Kabupaten Bintan

@

q RENCANA TATA RUANG WILAYAH (RTRW)
KABUPATEN BINTAN TAHUN 2010 - 2030

Sumber : Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bintan, tahun 2011-2031

3.3 Topografi

Kabupaten Bintan pada umumnya memiliki topografi yang bervariatif
dan bergelombang dengan kemiringan lereng berkisar dari 0-3% hingga di
atas 40% pada wilayah pegunungan. Ketinggian wilayah pada pulau-pulau
yang terdapat di Kabupaten Bintan berkisar antara 0-50 meter diatas
permukaan laut hingga mencapai ketinggian 400-an meter diatas
permukaan laut. Secara keseluruhan kemiringan lereng di Kabupaten
Bintan relatif datar, umumnya didominasi oleh kemiringan lereng yang
berkisar antara 0%-15% dengan luas mencapai 55,98% (untuk wilayah
dengan kemiringan 0-3% mencapai 37,83% dan wilayah dengan

kemiringan 3%-15% mencapai 18,15%). Sedangkan luas wilayah dengan
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kemiringan 15%-40% mencapai 36,09% dan wilayah dengan kemiringan
>40% mencapai 7,92%.

3.4 Geologi

Kabupaten Bintan merupakan bagian dari paparan kontinental yang
terkenal dengan nama "“Paparan Sunda”. Pulau-pulau yang tersebar di
daerah ini merupakan sisa erosi atau pencetusan daerah daratan pra tersier
yang membentang dari Semenanjung Malaysia di bagian Utara sampai
dengan Pulau Bangka dan Belitung di bagian Selatan. Proses pembentukan
lapisan bumi di wilayah ini berasal dari formasi-formasi vulkanik, yang
akhirnya membentuk tonjolan-tonjolan pada permukaan bumi yang disebut
pulau, baik pulau-pulau yang ukurannya cukup besar, maupun pulau yang

ukurannya relatif kecil.

3.5 Jenis Tanah

Persebaran jenis tanah di Pulau Bintan didominasi oleh komposisi
jenis tanah Hapludox-Kandiudult-Dystropets (46,4% dari luas daratan Pulau
Bintan) yang tersebar seluruh bagian Kabupaten Bintan. Dominasi kedua
adalah jenis tanah dengan komposisi Hapludox-Kandiudults (27,6% luas
daratan) dan tersebar di daerah Berakit dan Sungai Kawal. Sedangkan
komposisi jenis tanah lainnya adalah Sulfagquents-Hydraquents-
Tropaquepts (9,9% dari luas daratan Pulau Bintan) tersebar di pesisir pulau
dan terluas di pesisir daerah Teluk Bintan, Hapludox-Dystropets-
Tropaquods (9,7%) tersebar di daerah Teluk Bintan, Tropaquets-
Fludaquents (3,2%) tersebar di sekitar Sungai Kawal daerah Bintan Timur
dan Gunung Kijang, dan komposisi tanah Kandiudults-Dystropets-
Tropaquets seluas 2,4% vyang tersebar di daerah pegunungan, yaitu

Gunung Kijang, Lengkuas dan Gunung Bintan. Sedangkan komposisi jenis

Potret Pembangunan Manusia Kabupaten Bintan 24



Gambaran Umum Daerah -

tanah yang ada di gugusan Kepulauan Tambelan adalah Dystropets-
Tropudults-Paleudults, Tropudults-Dystropets-Tropothods dan Kandiudult

Kandiudox.

3.6 Hidrologi dan Hidrogeologi

Sungai-sungai di Kabupaten Bintan kebanyakan kecil-kecil dan
dangkal, hampir semua tidak berarti untuk lalu lintas pelayaran. Pada
umumnya hanya digunakan untuk saluran pembuangan air dari daerah
rawa-rawa tertentu. Sungai yang agak besar terdapat di Pulau Bintan terdiri
dari beberapa Daerah Aliran Sungai (DAS), dua diantaranya DAS besar
yaitu DAS Jago seluas 135,8 Km2 dan DAS Kawal seluas 93,0 Km2 dan
hanya digunakan sebagai sumber air minum. Pasang surut di perairan
Pulau Bintan bertipe campuran cenderung semidiurnal atau mixed tide
prevailing semidiurnal (wyrtki,1961). Dimana saat air pasang/surut penuh
dan tidak penuh terjadinya dua kali dalam sehari, tetapi terjadi perbedaan

waktu pada antar puncak air tingginya.

Hasil prediksi pasut menggunakan Oritide-Global Tide Model di
sekitar perairan pantai Trikora (Kecamatan Gunung Kijang) pada bulan Juli
memperlihatkan bahwa tinggi rata-rata air pasang tertinggi +73,48 cm, air
surut terendah -121,31 cm, dengan tunggang maksimum sekitar 194,79 cm
dan pada bulan September, tinggi rata-rata air pasang tertinggi +75,69 cm,
air surut terendah -101,06 cm dengan tunggang maksimum sekitar 176,75
cm. Secara umum tatanan air bawah tanah dapat dikelompokkan menjadi 2
kelompok berdasarkan keterdapatannya. Air bawah tanah tersebut terdapat
dalam berbagai sistem akuifer dengan litologi yang berbeda-beda. Adapun

air bawah tanah tersebut terdiri dari :
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3.7 Air Bawah Tanah Dangkal

Air bawah tanah dangkal pada umumnya tersusun atas endapan
aluvium dan kedudukan muka air bawah tanah mengikuti bentuk topografi
setempat. Lapisan akuifer ini pada umumnya tersusun atas pasir, pasir
lempungan, dan lempung pasiran yang bersifat lepas sampai kurang padu
dari endapan aluvium dan hasil pelapukan granit. Kedudukan muka air
bawah tanah akan menjadi semakin dalam di daerah yang topografinya
tinggi dengan daerah sekitarnya. Kedalaman muka air bawah tanah pada
umumnya sekitar 2m-3m.  Air bawah tanah dangkal ini tersusun atas
lapisan akuifer bebas (unconfined aquifer) yang di beberapa tempat
bagian bawahnya dibatasi oleh lapisan kedap air yang berupa lapisan
lempung dan lempung pasiran. Ketebalan rata-rata lapisan akuifer air
bawah tanah dangkal sekitar 13m dan pada umumnya akan menipis ke
arah perbukitan.

3.8 Air Bawah Tanah Dalam

Air bawah tanah dalam di wilayah Kabupaten Bintan tersusun atas
litologi berupa pasir kompak, pasir, dan pasir lempungan dan tersusun atas
sistem akuifer bebas (unconfined aquifer), walaupun di beberapa tempat
terdapat lapisan kedap air yang berupa lempung dan lempung pasiran yang
tidak menerus atau hanya membentuk lensa-lensa, sehingga di beberapa
tempat terbentuk sistem akuifer tertekan (confined aquifer) atau semi
tertekan (semi confined aquifer), sehingga secara umum sistem akuifer
yang berkembang di wilayah Pulau Bintan, Kabupaten Bintan tergolong
multi-layer dimana antara satu lokasi dengan lokasi lain kedalaman lapisan
akuifernya tidak berada pada level yang sama. Pada bagian bawah dari
lapisan akuifer dalam dibatasi oleh granit yang bersifat kedap air sampai
mempunyai sifat kelulusan terhadap air yang kecil tergantung adanya celah
atau rekahan pada tubuh granit tersebut. Ketebalan rata-rata lapisan

akuifer air bawah tanah dalam kisaran sekitar 26 m.
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3.9 Mata air

Keterdapatan mata air muncul pada batuan sedimen yang terdapat
dalam mata air bawah tanah perbukitan bergelombang. Tipe
pemunculannya umumnya diakibatkan oleh pemotongan topografi pada
tekuk lereng dengan dataran. Mata air tersebut dapat dimanfaatkan untuk

air minum pedesaan.

3.10 Iklim

Pada umumnya wilayah Kabupaten Bintan beriklim tropis. Selama
periode Tahun 2010-2015 temperatur rata-rata terendah 23,90C dan
tertinggi rata-rata 31,80C dengan kelembaban udara sekitar 85%.
Kabupaten Bintan mempunyai 4 macam perubahan arah angin yaitu Bulan
Desember-Pebruari : Angin Utara, Bulan Maret-Mei : Angin Timur, Bulan
Juni-Agustus : Angin Selatan, Bulan September-November: Angin Barat,
Kecepatan angin tertinggi adalah 9 knot dan terjadi pada bulan Desember-

Januari, sedangkan kecepatan angin terendah pada bulan Maret-Mei.

3.11 Potensi Pengembangan Wilayah

Pola pemanfaatan ruang wilayah dalam kawasan perkotaan dan
perdesaan terdiri dari Kawasan lindung, Kawasan budidaya. Kawasan
lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi
kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya alam dan
sumberdaya buatan. Kawasan budidaya adalah wilayah yang ditetapkan
dengan fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi

sumberdaya alam, sumber daya manusia dan sumber daya buatan.

Pemanfaatan kawasan lindung sebagai kawasan hutan lindung
sangat dipengaruhi oleh kondisi geografis wilayah secara umum, terutama

pada area sekitar gunung yang ada di setiap pulau Kabupaten Bintan
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dengan luas 4.490,60 Ha, Sedangkan pemanfaatan yang cukup dominan
adalah kawasan lindung setempat berupa sempadan sungai, sempadan
pantai, mata air dan waduk sebesar 37.223,63 Ha.

Perubahan paradigma pembangunan nasional dari upaya mencapai
pertumbuhan kepada pemerataan hasil-hasil pembangunan di tingkat
daerah, serta antisipasi terhadap berlakunya otonomi daerah telah
memberikan tantangan baru untuk menggali lebih banyak potensi dan
peluang yang dimiliki oleh Kabupaten Bintan. Kepariwisataan Provinsi
Kepulauan Riau yang diimplementasikan ke dalam 6 (enam) Unit
Pengembangan Wilayah Pariwisata, maka Kabupaten Bintan ini termasuk
dalam Unit Pengembangan Wilayah Pariwisata B yang pengembangannya
diarahkan pada pengembangan wisata terpadu (Kawasan Lagoi dan Kuala
Sempang), ekowisata (Kawasan Air Terjun Gunung Bintan), wisata
religi/sejarah (Kawasan Kota Kara dan Bukit Batu), wisata bahari (Kawasan
Lagoi dengan mencapai luas sebesar 23.000 Ha, Sakera Tanjung Uban di
Kecamatan Bintan Utara, Kawasan Trikora di Kecamatan Gunung Kijang,
kawasan Berakit dan beberapa pulau di Kecamatan Tambelan, Bintan Pesisir
dan Mantang), Desa Wisata (Kawal dan Teluk Bakau di Kecamatan Gunung
Kijang, Sebong Pereh, Sei Kecil, Sebong Lagoi dan Berakit di Kecamatan
Teluk Sebong, Malang Rapat, serta Bintan Bekapur di Kecamatan Teluk
Bintan dan Pantai Mapur di Bintan Timur seluas 5.243,74 Ha). Luasan
pemanfaatan ruang berdasarkan Perda Nomor 2 Tahun 2012 tentang RTRW
Kabupaten Bintan Tahun 2011-2031 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel Jenis dan Luas Penggunaan Lahan di Kabupaten Bintan,
NO. | JENIS PENGGUNAAN LAHAN LUAS (Ha) %
Darat Perairan

A, Kawasan Lindung 34.935,06 15.519,42 33,6
1 Hutan Lindung 4,781,97 3,19
2 Kawasan Perlindungan Setempat | 21.026,12 14,0
3 Daerah Perlindungan Laut 333,62 0,22
4 Danau 1.083,38 0,72
5 Waduk/Kolong 607,59 0,41
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6 Lamun 2.364,85 1,58
7 Terumbu Karang 12.820,95 8,56
8 Mangrove 7.435,99 4,96
B. Kawasan Budidaya 97.910,14 2.951,55 67,3
1 Hutan Produksi 9.236,41 6,17
2 Pertanian 22.237,63 14,8
3 Perkebunan 9.284,78 6,20
4 Pertambangan 7.029,12 4,69
5 Industri 8.831,67 5,90
6 Pariwisata 22.307,22 14,8
7 Permukiman 12.524,04 8,36
8 Zona Bandar Udara 107,06 0,07
9 Kawasan Bandar Seri Bentan 4.843,21 3,23
10 | Zona Pelabuhan 2.951,55 1,97
11 | TPA 4,70 0,00
Total 131.340,92 18.470,97 100
149.811,88

Sumber : RTRW Kabupaten Bintan Tahun, 2011-2031

Pada kawasan industri pemanfaatannya sebesar 7.285,69 Ha
terdapat di Kecamatan Bintan Timur, Gunung Kijang dan Kecamatan Seri
Kuala Lobam. Sedangkan kawasan pertambangan tersebar merata di
Kabupaten Bintan di antaranya di Kecamatan Bintan Timur, Bintan Utara,
Kecamatan Teluk Sebong, Kecamatan Teluk Bintan, dan Kecamatan

Gunung Kijang.

Untuk pemanfaatan kawasan budidaya meliputi kawasan
perkebunan, dimana pada kawasan ini tersebar di seluruh kecamatan yang
ada di Kabupaten Bintan. Untuk pemanfaatan budidaya laut berupa
budidaya perikanan laut, yang pada umumnya disepanjang perairan di
wilayah Kabupaten Bintan. Kegiatan budidaya laut di beberapa pulau di
Kabupaten Bintan ini mempunyai potensi yang cukup besar dengan
dilakukan penangkapan ikan dari alam dengan menggunakan alat yang

tidak merusak lingkungan.

Pada umumnya ikan yang mempunyai komoditas ekspor seperti ikan
kerapu, ikan kakap berdasarkan permintaan terus meningkat baik lokal

maupun international, hal ini untuk mendorong harus dilakukannya
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budidaya ikan terutama jenis ikan yang mempunyai nilai ekonomis tinggi,
dari berbagai jenis ikan biota laut yang telah dibudidayakan antara lain
seperti ikan kerapu (Ephinephelus spp), kakap (Lutjanus spp), rumput laut
dan kerang-kerangan. Sedangkan daerah tangkapan ikan terbagi atas
kegiatan perikanan pantai (coastal fisheries) dan perikanan lepas pantai
(offshore fisheries) mencapai luasan sebesar 96.268,00 Km2. Penangkapan
ikan di areal penangkapan (fishing ground) di kawasan pulau-pulau dengan

perairan yang luas di Kabupaten Bintan.

Karakteristik daerah perbatasan yang berada pada Provinsi
Kepulauan Riau pada umumnya merupakan kawasan perbatasan perairan
dan lautan dan merupakan pulau pulau kecil. Pintu masuk lintas batas
antara Indonesia — Singapura dan Indonesia — Malaysia terkonsentrasi pada
Pulau Batam dan Karimun (untuk kawasan industri dan maritim) dan Pulau

Bintan (untuk industri pariwisata).

Salah satu ancaman yang paling mengemuka dari kondisi Kepulauan
Riau yang berada pada kawasan perbatasan adalah keberadaan pulau-
pulau terluar yang berpotensi hilang, karena penambangan pasir yang
hampir menenggelamkan pulau-pulau tersebut. Penambangan pasir ini
tentu akan memunculkan permasalahan baru dan besar, yaitu terancamnya
garis batas dan kaburnya titik koordinat ketiga negara (Indonesia,

Singapura, dan Malaysia).

Permasalahan lain adalah dijadikannya pulaupulau ini sebagai sarang
perompak kapal, basis penyelundupan barang, perdagangan ilegal,
penyelundupan manusia untuk tenaga kerja ilegal di Malaysia dan
Singapura.Dari sisi budaya, substansi budaya masyarakat perbatasan di
Kepulauan Riau tercermin antara lain melalui sistem ilmu pengetahuannya
yang kompleks, dengan berbagai macam aplikasi ilmu di tengah sistem
sosial yang terbentuk. Substansi nilai didominasi oleh nilai etika dan

estetika budaya Melayu. Nilai estetika tampak ketika etika kehidupan
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dijabarkan dalam bentuk unggahan puisi yang dikenal sebagai Gurindam

Duabelas.

Di sisi lain, etos kerja masyarakat pesisir masih harus ditingkatkan,
karena yang bekerja di sektor formal dan informal belum menggambarkan
semangat kerja yang membanggakan. Perusahaan swasta sebenarnya juga
sudah Dberpartisipasi dalam pembangunan kawasan perbatasan di
Kepulauan Riau melalui berbagai program pemberdayaan masyarakat

(community development) yang telah dilakukan.

Progam-program tersebut merupakan wujud dari tanggung-jawab
sosial perusahaan (CSR- Corporate Social Responsibility) yang bertujuan:
membantu meredam konflik yang telah dan atau mungkin terjadi terkait
dengan adanya perbedaan kepentingan antara masyarakat dan

perusahaan.

Telah ada kesepakatan mengenai Rencana Jangka Pendek 2011 -

2012 yang meliputi :

Bidang Kelautan dan Perikanan, Tujuannya adalah mulai terdatanya
potensi kelautan dan perikanan dan ini dilakukan sejalan dengan pendataan
dan pembinaan nelayan tradisional (tangkap dan budidaya), pembangunan
sarana pendukung perikanan, dan mulai mengoptimalkan pelabuhan
perikanan yang terpadu, serta pemetaan dan pengembangan potensi

unggulan daerah.

Bidang Angkutan Antar Pulau, Mulai dibangunnya dermaga
penyeberangan, sekaligus menyediakan sarana kapal penyeberangan, dan
menyediakan fasilitas embarkasi dan debarkasi penumpang dan barang
yang representatif. Bidang keselamatan pelayaran perlu menyediakan
sarana bantu navigasi pelayaran (SBNP). Bidang transportasi udara perlu
mempertahankan dan meningkatkan status Bandara International Hang

Nadim Batam sebagai pusat distribusi dan bandara penghubung nasional.
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Bidang Infrastruktur, dengan membangun dan menyediakan
infrastruktur dasar dengan cara menyediakan sarana dan prasarana
pemerintahan dan aparatur untuk memperlancar pelayanan publik dan

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.

Bidang Pertanian dan Perkebunan, yang menjadi penyangga
pemenuhan kebutuhan pangan dan sumber PDRB (Produk Domestik
Regional Bruto) perlu untuk dikembangkan ke arah produktif dan
konservatif. Dengan dukungan dari pembangunan sarana dan prasarana
seperti jaringan irigasi, kios sarana produksi pertanian (Saprotan) serta

lembaga kemasyarakatan bidang pertanian — perkebunan.

Meningkatnya kesejahteraan, masyarakat Kepulauan Riau Ditandai
dengan terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat dan menurunnya angka
pengangguran. Ditandai juga dengan berkurangnya kesenjangan antar
daerah termasuk meningkatnya aksesibilitas antar daerah; meningkatnya

pengelolaan pulau terluar, pulau kecil dan pulau perbatasan.

Keterlibatan perusahaan migas yang berada di kawasan perbatasan
antara lain melalui partisipasi dalam percepatan peningkatan kesejahteraan
melalui divisi pengembangan masyarakat yang sinergis. Bidang
pengembangan perbatasan, Dengan menyusun kerangka koneksitas antar

wilayah dalam rangka pengembangan potensi maritim Kepulauan Riau.

Bidang Pariwisata, meningkatkan sarana dan prasarana dan jenis
ODTW (Obyek Daerah Tujuan Wisata) yang ada di kabupaten/kota dan
merekrut tenaga pariwisata yang profesional dan memiliki nilai kompetensi
yang tinggi, serta mengadakan pelatihan dan pendidikan. Juga perlu terus

melakukan promosi objek wisata Kepulauan Riau.

Bidang Sumber Daya Energi, dengan potensi migas terus diupayakan
peningkatan penerimaan dan hasilnya sehingga kemampuan keuangan

daerah terus meningkat. Bidang Perikanan dan Kelautan, dengan
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dilakukannya upaya menjaga daerah penangkapan ikan bagi nelayan kecil
dan lebih memperhatikan sektor perikanan dan kelautan dengan
penyediaan berbagai fasilitas. Pembangunan fasilitas penunjang dan
penyederhanaan peraturan/perijinan juga perlu dilakukan untuk menjadi
daya tarik bagi investor. Bidang Kesehatan, dengan melakukan peningkatan

status Rumah Sakit yang terdapat di wilayah perbatasan.
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